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ABSTRAK 

 
Dalam pemilihan tanaman perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut diantaranya tanaman yang tahan terhadap 

gangguan alam seperti angin dan hujan lebat. Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu 

tanaman yang mampu bertahan terhadap gangguan alam seperti angin dan intensitas curah hujan yang tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kestabilan tegakan karet pada areal PT. Sylvaduta 

Corporation, untuk mengetahui nilai persen tajuk, tinggi total dan tinggi bebas cabang dan mendapatkan hasil 

dari stabilitas pohon akan menentukan seberapa kuat tegakan pohon tersebut untuk menghadapi kondisi cuaca 

yang tidak menentu, objek yang digunakan pada penelitian ini berupa tegakan karet (Hevea brasiliensis) 

berumur 11 tahun dengan jarak tanam 3 x 6 m. Pelaksanaan penelitian dari bulan April – Juni 2023 pada plot 

A, E, dan G yang dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan, jumlah sample tanaman diambil sebanyak 150 

tanaman yang diplih secara sengaja (purposive sampling), data primer yang diambil berupa diameter pohon, 

tinggi total pohon & tinggi tajuk sedangkan data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini antara lain 

pengukuran jarak tanam, tahun tanam atau umur tanaman diperoleh dari informasi buku Lilit Batang PT. 

Sylvaduta Corporation dan keadaan umum lokasi penanaman diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan jarak tanam 3 x 6 m yang menggunakan jenis klon IRR 118 dan 

PB 260 memiliki rata-rata diameter setinggi dada sebesar 20.9 cm, memiliki tinggi total 10.62 m, tinggi bebas 

cabang (TBC) 3.81 m dan tinggi tajuk 6.82 m, derajat kestabilan tegakan kurang dari 100 yaitu sebesar 51.16 

% dengan persen tajuk sebesar 64.54%, dari hasil tersebut maka tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang 

terdapat di lokasi penelitian ini termasuk tegakan yang stabil dan memiliki ketahan terhadap angin.  

Kata kunci : Derajat Kestabilan Tegakan Karet, PT Sylva Duta Corporation, Klon IRR.  

 

ABSTRACT 

 
In selecting plants, the following things need to be considered, including plants that are resistant to natural 

disturbances such as wind and heavy rain. Rubber plants (Hevea brasiliensis) are one of the plants that can 

withstand natural disturbances such as wind and high rainfall intensity. The purpose of this study was to 
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determine the value of the stability of rubber stands in the area of PT Sylvaduta Corporation, to determine the 

percent value of the crown, total height and free height of branches and get the results of tree stability will 

determine how strong the tree stand is to face uncertain weather conditions, the object used in this study was 

a stand of rubber (Hevea brasiliensis) aged 11 years with a spacing of 3 x 6 m. The implementation of the study 

from April to June 2023 on plots A, E, and G which was carried out for approximately 3 month, the number of 

plant samples taken as many as 150 plants were purposively sampled, primary data taken in the form of tree 

diameter, total tree height & crown height while secondary data collected in this study include measurements 

of planting distance, planting year or age of the plant obtained from the information book Lilit Batang PT. 

Sylvaduta Corporation and the general state of the planting location obtained from direct observation in the 

field. The results showed that with a planting distance of 3 x 6 m using the clone type IRR 118 and PB 260 had 

an average diameter at breast height of 20.9 cm, had a total height of 10.62 m, a branch-free height (TBC) of 

3.81 m and a crown height of 6.82 m, the degree of stability of the stand was less than 100 which was 51.16% 

with a crown percent of 64.54%, from these results the rubber plant (Hevea brasiliensis) contained in this 

research location including a stable stand and has resistance to wind. 

 

Keywords : Degree of Stability of Rubber Stands, IRR Clone, PT Sylva Duta Corporation. 

 

A.  PENDAHULUAN 

 Hutan berperan penting dalam lingkungan, fungsi hutan yang berkelanjutan terutama 

pada pengaruhnya, yang selanjutnya dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu fungsi produksi, 

lindung, konservasi dll. Hutan juga merupakan sumber daya alam, memberikan manfaat 

yang luas dan besar bagi kesejahteraan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Sumono et al., 2016).  

 Sumber daya hutan adalah objek dan subjek dalam rencana pembangunan besar. pada 

tahun 1950, Indonesia masih mempunyai hutan yang lebat. Diperkirakan, 50 tahun kedepan 

luas hutan akan berkurang menjadi 40 % yang pada awalnya kita mempunyai 162 juta ha 

menjadi 96 juta ha. 

 Pada tahun 80-an laju kehilangan hutan sangat tinggi, bahkan di Indonesia setiap 

tahunnya kehilangan 1 juta ha, kemudian meningkat menjadi 1,7 juta ha pada tahun 90-an. 

Tidak hanya itu pada tahun 1996 laju deforestasi pun juga meningkat menjadi rata-rata 2 juta 

ha/tahun.  

 Berdasarkan strategi pembangunan jangka Panjang kehutanan, hutan yang sudah 

tidak produktif lagi akan di idealkan kembali fungsinya, ditangan pemerintah hutan tersebut 

dimanfaatkan kembali sebagai hutan tanaman industri. Hal tersebut Nampak menarik bagi 

para pengusaha/investor karena memiliki nilai ekonomi yang berkepanjangan yang tinggi 

sehingga pemerintah memberikan jalan untuk swasta (pengusaha) dalam mengelolanya. 

 Di era otonomi daerah, pembangunan HTI merupakan salah satu upaya untuk 

mensejahterakan kepentingan masyarakat dengan mempertimbangkan keseimbangan 

ekosistem. Pembangunan HTI sering menjadi kontroversi sebagai salah satu upaya 

konservasi lahan karena adanya aktifitas/ kegiatan pembukaan lahan pada sistem tebang 

habis permudaan buatan (THPB) (C.L.N. et al., 2007).  

 Akan tetapi dibalik pembangunan tersebut, pengusaha-pengusaha yang berdatangan 

untuk memanfaatkan hutan tanpa disadari telah merusak dan menghilangkan fungsi hutan. 

Secara perlahan-lahan hilangnya fungsi hutan menimbulkan bencana seperti banjir, 

kekeringan kematian beberapa varietas, cadangan makanan, cadangan obat-obatan, hasil 

tanaman dan non tanaman dll.  

 Terganggunya integritas hutan dapat menimbulkan bahaya erosi, untuk menjamin 

integritas hutan tetap dipertahankan, kita perlu membuat Tindakan yang mutlak dengan 

menggunakan sistem reboisasi dan penghijauan terhadap areal bekas tebangan, 
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Berhubungan dengan pencegahan erosi kita juga memerlukan pemilihan tanaman dengan 

berdasarkan sifat yang sesuai pada lahan tersebut. 

 Dalam pemilihan tanaman perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut, diantaranya 

tanaman yang tahan terhadap gangguan alam seperti angin dan hujan lebat. Tanaman karet 

merupakan salah satu tanaman yang mampu bertahan terhadap gangguan alam seperti angin 

dan intensitas curah hujan yang tinggi. Selain itu karet juga mampu mengikat tanah agar 

tidak terjadi erosi dan karet menjadi salah satu pilihan tanaman yang dianjurkan dalam 

reboisasi dan penghijauan karena sifatnya yang mudah beradaptasi/ menyesuaikan terhadap 

lingkungan dan tidak memerlukan tanah dengan tingkat kesuburan tinggi.  

 PT. Sylvaduta Corporation merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak 

dibidang Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan atau PBPH-HT yang terletak di kecamatan 

Kembang Janggut kabupaten Kutai Kartanegara dan kecamatan Muara Ancalong kabupaten 

Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. Pada awalnya PT. Sylvaduta Corporation 

merupakan perusahaan izin pengelolaan hutan IUPHHK-HA yang telah mendapat 

perpanjangan sesuai dengan keputusan Menteri kehutanan nomor 205/Menhut-IV/1997, 

namun berdasarkan surat Direktur Jendral Bina Produksi Kehutanan nomor S.163/VI-

BRPHP/2007 tanggal 6 Maret 2007 areal tersebut secara teknis tidak layak untuk 

dimanfaatkan sebagai areal IUPHHK Hutan Alam, namun dimungkinkan pemanfaatannya 

sebagai IUPHHK pada Hutan Tanaman.  

 Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. 160 Kpts-II/1996 tentang Biaya 

Satuan Pembangunan Hutan Tanaman Industri Jenis Karet, pengaturan kawasan hutan 

didasarkann fungsi dan manfaat utamanya untuk kesejahteraan rakyat. Perubahan fungsi dan 

manfaat kawasan hutan tersebut harus berasaskan optimalisasi distribusi fungsi dan manfaat 

kawasan hutan secara lestari dan sebaran yang proporsional. Hal tersebut untuk menjaga 

terpenuhinya keseimbangan manfaat lingkungan, manfaat sosial budaya, dan manfaat 

ekonomi (Zerizghy et al., 2009).  

 Salah satu upaya yang bisa dikedepankan dalam rangka meningkatkan kinerja 

pembangunan HTI dalam hal penyediaan bahan baku industri perkayuan nasional adalah 

dengan mengembangkan pembangunan HTI karet. Pengembangan HTI karet ini diharapkan 

dapat menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan yang menghambat kinerja 

pembangunan HTI yang terjadi pada saat ini, utamanya permasalahan tumpang tindih 

penguasaan lahan dan realisasi penanaman. Payung hukum pelaksanaan HTI karet ini adalah 

Peraturan pemerintah nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan (Zerizghy et al., 2009).  

 Berdasarkan kondisi iklim, sifat – sifat fisik dan kimia tanah, kondisi topografi, dan 

kriteria kesesuaian lahan serta tujuan indutri perusahaan yang telah mempertimbangkan 

pangsa pasar untuk jenis tanaman yang diusahakan, maka jenis tanaman yang dipilih adalah 

tanaman Karet (Hevea Sp) sebagai tanaman pokok dengan daur 20 tahun.  

 Pada penelitian ini akan fokus terhadap derajat kestabilan tegakan karet pada areal 

PT. Sylvaduta Corporation. Dari hasil penelitian ini akan di buktikan   apakah   tegakan karet 

pada areal PT. Sylvaduta Corporation memiliki tegakan yang stabil atau tidak stabil. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui nilai kestabilan tegakan karet pada areal PT. Sylvaduta 

Corporation, untuk mengetahui  nilai persen tajuk, tinggi total dan tinggi bebas cabang, hasil 

dari Stabilitas pohon akan menentukan seberapa kuat tegakan pohon tersebut menghadapi 

kondisi cuaca yang tidak menentu. 
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B. METODA PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di PT. Sylvaduta Corporation yang berlokasi di kecamatan 

Kembang Janggut kabupaten Kutai Kartanegara. Pada bulan April-Juni 2023.  

 

Bahan dan Objek  

Pada penelitian ini menggunakan objek tegakan pohon karet (Havea brasiliensis) 

berumur 11 tahun, sedangkan alat yang digunakan: 

1. Meteran untuk mengukur plot  

2. Tongkat ukur ukuran 2 meter untuk mengukur tinggi pohon  

3. Pita ukur kain untuk mengukur keliling pohon  

4. Handphone/clinometer sintetik untuk mengukur tinggi pohon  

5. Kompas untuk menentukan arah plot, dan yang terakhir  

Kamera sebagai alat dokumentasi untuk merekam kegiatan dan objek observasi. 

 

Teknik Pengambilan Sample 

Jumlah sample tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang terdapat pada areal PT. 

Sylvaduta Corporation di wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara diambil sebanyak 150 

tanaman dan dipilih secara sengaja (Purposive Sampling). 
 

Pengumpulan Data 

Data primer atau data utama yang dikumpulkan di dalam penelitian ini adalah data 

diameter, tinggi, & panjang tajuk tanaman Karet (Hevea brasiliensis).  

1. Pengumpulan data primer 

a. Diameter Setinggi Dada 

Diameter setinggi dada tanaman Karet (Hevea brasiliensis) dihitung berdasarkan 

hasil pengukuran diameter setinggi dada dibagi dengan 3,14 cm pada waktu pengukuran 

dilakukan sehingga diperoleh diameter setinggi seperti rumus berikut ini : 

 

𝑑 =  
K

𝜋
                                                 (1) 

 
Keterangan:  

d  = Diameter pohon (cm)  

K  = Keliling pohon (cm)  

π  = 3,14 

 

b. Tinggi Pohon 

Mengukur tinggi pohon Karet (Hevea brasiliensis) di lapangan: menggunakan 

clinometer scientifict tanpa pengukuran jarak datar dengan bantuan tongkat ukur 

sepanjang 2 m yang diletakkan vertikal pada batang pohon. Analisis data tinggi 

pohon ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 



JAKT: Jurnal Agroteknologi dan Kehutanan Tropika 

Volume 3, Nomor 2, Juli 2025. Hal.197-208 

E-ISSN 2986-3503  

P-ISSN 2986-6200 

    

 

 

JAKT, Volume 3 No.2, Juli 2025                                                                                                                 201 

 

ℎ =  
𝑃3−𝑃0

𝑃1−𝑝0
 x 𝑃𝑡                                                       (2) 

 
Keterangan:  

 

h   = Tinggi pohon (m) 

P3 = Skala untuk tinggi puncak pohon (%) 

P2 = Skala untuk tinggi bebas cabang pohon (%) 

P1 = Skala untuk ujung tongkat (%) 

Po = Skala untuk pangkal pohon (%) 

Pt = Panjang tongkat 2 m 

 

c. Panjang tajuk 

Panjang Tajuk. Panjang tajuk dapat diketahui melalui tinggi pohon yang dikurangi 

dengan tinggi bebas cabang. Alat ukur yang digunakan adalah Clinometer scientifict 

dan tongkat 2 m. Analisis data panjang tajuk ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

ℎ =  
𝑃2−𝑃0

𝑃1−𝑃0
 𝑥 𝑃𝑡                                                            (3) 

 

 
Keterangan:  

H  = Tinggi pohon (m) 

P3 =  Skala untuk tinggi puncak pohon (%)  

P2 = Skala untuk tinggi bebas cabang pohon (%)  

P1 =  Skala untuk ujung tongkat (%) 

P0 =  Skala untuk pangkal pohon (%) 

Pt =  Panjang tongkat 2 m 

 

2. Pengumpulan data sekunder 

Data sekunder atau data pendukung yang dikumpulkan di dalam penelitian ini antara 

lain adalah sebagai berikut : 

a. Jarak tanam diukur langsung di lapangan dengan menggunakan alat ukur    Meteran 

Rol. 

b. Tahun tanam atau umur tanaman diperoleh dari informasi Buku lilit batang PT. 

Sylvaduta Corporation. 

c. Keadaan umum lokasi penanaman diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan 

dan dari dokumen perusahaan.  
 

Analisis Data 

Tahap dalam menganalisis/ menghitung data : 

a. Hasil pengukuran diameter rataan setiap plot kemudian dihitung menggunakan 

rumus : 

 

đ =  
∑ 𝑑𝑖

𝑛
                                          (4) 

 



Oktofian  et al. 

  

202                                                                                               JAKT, Volume 3 No.2, Juli 2025                                                                                                                                    

 

Keterangan: 

 = diameter rata-rata (cm) 

Σdi = jumlah total diameter ke-I (cm)  

di = diameter pohon ke-i 

n = jumlah pohon yang diamati 

 

b. Hasil pengukuran tinggi pohon rataan setiap plot kemudian di hitung 

menggunakan rumus : 

 

 

ħ =  
∑ 𝑑𝑖

𝑛
                                               (5) 

 
Keterangan:  

 =  tinggi rata-rata (cm) 

Σhi = jumlah total tinggi ke-i (cm)  

n = jumlah pohon yang diamati 

 

c. Angka kestabilan tegakan karet (Hevea brasiliensis) di hitung menggunakan 

rumus :  

 

 𝐾𝑇 =  
ħ

đ
 𝑥 100%                                           (6) 

 
Keterangan: 

KT = Derajat kestabilan 

   = diameter rataan 

   = tinggi rataan 

 

d. persen tajuk tegakan karet (Hevea brasiliensis) dapat diketahui melalui rumus :  

 

𝑃 =  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛
 𝑥 100                                   (7) 

 

 

e. Penafsiran analisis data kestabilan tegakan 

Untuk menafsir hasil perhitungan Derajat Kestabilan Tegakan digunakan ukuran 

Kerampingan Pohon menurut (Ruchaemi, 1990 dalam Sumono et al., 2016), 

yaitu sebagai berikut :  

 

h/d  ˂  100 → pohon stabil 

h/d  ˃  100 → pohon tidak stabil 

Hasil pengukuran dan perhitungan nilai derajat kestabilan tegakan karet (Hevea 

brasiliensis) PT. Sylvaduta Corporation dimuat kedalam bentuk tabel. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum PT. Sylvaduta Corporation 
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Berdasarkan Administrasi Pemerintahan Provinsi Kalimantan Timur, areal PT. 

Sylvaduta Corporation termasuk dalam wilayah Administrasi Pemerintahan Kabupaten 

Kutai Kartanegara.   

Berdasarkan Administrasi Kehutanan, areal PT. Sylvaduta Corporation termasuk 

dalam wilayah Administrasi KPHP DAS Belayan 

Fisiografi lokasi penelitian berdasarkan pengamatan langsung pada saat penelitian ini 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a.  Topografi  :  Bergelombang 

b.  Kemiringan lahan :  8 - 25%  

c.  Ketinggian  :  1.200 m dari permukaan laut (dpl) 

 

Jumlah Tanaman dan Jarak Tanam 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian diketahui jumlah pohon, jarak tanam, 

jenis klon dan umur tanaman dari masing-masing plot dapat dilihat melalui Tabel 1 di bawah 

ini : 

 
Tabel 1. Data tanaman tegakan karet (Hevea brasiliensis). 

 

Dinamika Tegakan 

 Dinamika tegakan didasarkan kepada prinsip-prinsip ekologis yang didapat 

memberikan kontribusi pada sifat tegakan seperti suksesi, persaingan, intoleransi serta 

konsep zone optimal (Anonim, 1993 dalam Rahman et al., 2018).  

 Pada penelitian sebelumnya (Sumono et al., 2016) bedasarkan hasil data yang di 

peroleh pada penelitian sebelumnya hanya diketahui jumlah plot, jenis, jumlah tanaman, 

jarak tanam, dan umur tanaman : 

- Penamaan plot : p1, p2, p3 

- Jumlah pohon yang diteliti : 150 Pohon 

- Jenis : Karet (Hevea brasiliensis) 

- Jarak tanam : 3 x 6 

- Umur tanaman : 5 tahun (2009) 

Berdasarkan hasil data yang di dapat dari penelitian diketahui jumlah pohon jenis, 

jarak tanam, jenis klon dan umur tanaman : 

- Penamaan plot : A, E, G 

- Jumlah pohon yang diteliti : 150 pohon 

- Jenis : Karet (Hevea brasiliensis) 

- Jarak tanam : 3 x 6 m 

- Jenis klon  : PB 260 untuk batang bawah  

: IRR 118 untuk penghasil lateks 

- Umur tanaman : 11 tahun (2012) 

 

plot Jumlah 

tanaman 

Jenis 

Tanaman 

Jarak Tanam 

(m) 

Jenis Klon Umur tanaman 

A 50 Karet 3 x 6 IRR 118 dan PB 260 11 Tahun (2012) 

E 50 Karet 3 x 6 IRR 118 dan PB 260 11 Tahun (2012) 

G 50 Karet 3 x 6 IRR 118 dan PB 260 11 Tahun (2012) 
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 Dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang telah peneliti lakukan terdapat perbedaan pada penamaan plot, bagian umur tanaman 

dan penggunaan jenis klon. 

Untuk penamaan plot penelitian berdasarkan tentang pembagian blok pada buku lilit 

batang PT. Sylvaduta Corporation & umur tanaman pada penelitian sebelumnya yaitu 

berumur 5 tahun sedangkan pada penelitian penulis menggunakan objek tegakan karet 

berumur 11 tahun , dan terdapat penggunaan jenis klon. 

Jarak tanam adalah pola pengaturan jarak antar tanaman dalam bercocok tanam yang 

meliputi jarak antar baris dan deret. Pengaturan jarak tanam merupakan salah satu cara untuk 

menciptakan faktor-faktor yang dibutuhkan tanaman agar faktor-faktor tersebut dapat 

tersedia dengan merata bagi setiap individu tanaman dan untuk mengoptimasi penggunaan 

faktor lingkungan yang tersedia (Warjido dkk 1990 dalam Budiastuti Kurniasih, Siti 

Fatimah, 2008). 

Dari hasil tersebut kita dapat mengetahui adanya variasi jumlah tanaman/pohon 

sangat berpengaruh terhadap kestabilan tegakan dan juga penentuan klon yang sudah sesuai 

dengan peruntukan lahan yang ditanami oleh karet tersebut selain itu juga pengaruh jarak 

tanam yang membuat tegakan dapat melakukan pertumbuhan secara maksimal dan 

mendapatkan intensitas cahaya yang cukup. 

 

Derajat Kestabilan Tegakan dan Persen Tajuk 

 

Tingkat Kestabilan dan Persen Tajuk Tegakan Karet 

Hubungan rataan diameter, rataan tinggi dan tingkat kestabilan tegakan karet dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2. Rekapitulasi rataan diameter, tinggi serta nilai kestabilan tegakan. 

Plot Jumlah Pohon per plot Diameter rata-rata 

(cm) 

Tinggi rata-rata 

(m) 

Kestabilan tegakan 

(%) 

A 50 19.2 11.39 59.18 

E 50 22.2 11.26 50.71 

G 50 21.2 9.22 43.58 

 Rataan 20.9 10.62 51.16 

 

Derajat Kerampingan Pohon 

Prinsip-prinsip derajat kerampingan pohon merupakan perbandingan antara tinggi 

dan diameter suatu pohon (untuk diameter pohon ukurannya setinggi dada atau 130 cm).  

Adapun hasil perhitungan atau rekapitulasi rataan diameter, rataan tinggi dan tingkat 

kestabilan tegakan dari jenis tanaman karet adalah sebagai berikut: 

- Pada plot G didapatkan diameter rata-rata (cm) 21.2  dan tinggi rata-rata (m) dengan nilai 

kestabilan tegakan 43.58 % lebih rendah dibandingkan kedua plot diatas  

- Sedangkan pada plot A didapatkan diameter rata-rata (cm) 19.2 dan tinggi rata-rata (m) 

11.39 dengan nilai kestabilan tegakan 59.18 % lebih tinggi dibandingkan kedua plot 

dibawahnya 

- Pada plot E memiliki diameter rata-rata lebih besar dari kedua plot tersebut yaitu sebesar 

22.2 cm 

- Tinggi rata-rata yang paling besar berada di plot A sebesar 11.39 m 
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Untuk menafsir hasil perhitungan Derajat Kestabilan Tegakan digunakan ukuran 

Kerampingan Pohon menurut (Ruchaemi, 1990 dalam Sumono et al., 2016), yaitu sebagai 

berikut :  

h/d  ˂  100 → pohon stabil 

    h/d  ˃  100 → pohon tidak stabil 

Untuk perbandingan dari ketiga plot tegakan karet dapat dilihat dari gambar grafik 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan antara 3 plot tegakan karet. 

 

(Picchio et al., 2020) menemukan bahwa koefisien kelangsingan (rasio 

tinggi/diameter, rasio H/D) pohon menjadi indikator yang baik untuk tegakan muda, 

sedangkan indeks bentuk tajuk (panjang tajuk relatif dan lebar tajuk relatif) merupakan 

indikator pada tegakan tua terhadap risiko kerusakan karena salju dan angin 

Angin dapat menimbulkan kerusakan secara langsung, namun juga secara tidak 

langsung yaitu pohon-pohon yang patah dan tumbang juga dapat menyebabkan serangan 

serangga yang merugikan pada pohon-pohon yang tersisa, karena bertambahnya tempat 

berkembang biak (Ravn, 1985 dalam Tropika, 2022). Oleh karena itu, pemahaman yang 

lebih baik tentang kerentanan/ kestabilan tegakan hutan maupun pohon terhadap kerusakan 

angin diperlukan untuk membantu mengelola risiko terkait angin melalui perencanaan hutan. 

Kestabilan tegakan dari hasil perhitungan derajat kestabilan tegakan karet di PT. 

Sylvaduta Corporation diketahui sebesar 51,16 % bersamaan dengan penelitian sebelumnya 

(Sumono et al., 2016) diketahui derajat kestabilan tegakan karet sebesar 61.24 % maka Nilai 

demikian masih dapat dikatakan stabil karena masih mempunyai derajat kerampingan 

kurang dari 80. Dilihat dari kenampakan tanaman masih mampu untuk bertahan terhadap 

gangguan alam sehingga pohon tersebut masih dikatakan stabil (harahap dan Segoro, 2018). 

Untuk hasil perhitungan tinggi bebas cabang, tinggi total, panjang tajuk & persen 

tajuk dapat dilihat di Tabel 3 berikut ini :  
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 Tabel 3. Rekapitulasi Tinggi Total, TBC, Panjang Tajuk dan Persen Tajuk. 

Plot Tinggi total (m) 
Tinggi Bebas Cabang 

(TBC) 

Panjang tajuk 

(m) 
Persen tajuk (%) 

A 11.39 4.09 7.30 64.13 

E 11.26 4.62 6.65 59.01 

G 9.22 2.72 6.50 70.48 

Rataan 10.62 3.81 6.82 64.54 

 

Pada tabel penelitian sebelumnya (Sumono et al., 2016) didapatkan nilai tinggi total 

rataan 10.16 m, dengan tinggi bebas cabang sebesar 2.98 m serta memiliki panjang tajuk 

7.18 m dan persen tajuk rata-rata tegakan karet sebesar 70.28 % dari tinggi total pohon dalam 

tegakan. 

Pada penelitian yang peneliti lakukan dari hasil tabel diatas nilai persen tajuk tegakan 

karet di PT. Sylvaduta Corporation memiliki tinggi total rataan sebesar 10.62 m, dengan 

tinggi bebas cabang atau TBC sebesar 3.81 m serta memiliki panjang tajuk 6.82 m dan persen 

tajuk rata-rata tegakan karet di areal PT. Sylvaduta Corporation sebesar 64.54 % dari tinggi 

total pohon dalam tegakan. 

Dapat dilihat bahwa penelitian yang saya lakukan mendapatkan nilai persen tajuk  rata-

rata 64,54 % lebih rendah dibandingkan penelitian sebelumnya dengan mendapatkan nilai 

persen tajuk rata-rata sebesar 70.28 % dari tinggi total pohon dalam tegakan.   

Dengan demikian stabilitas pohon merupakan suatu keadaan dimana pertambahan 

tinggi dan perkembangan diameter terhadap keseimbangan, sehingga pohon tersebut mampu 

bertahan terhadap gangguan alam. Ini semua di tunjang beberapa factor antara lain 

tersedianya unsure hara di dalam tanah, keadaan air tanah, cahaya matahari, perbedaan 

kualitas tempat tumbuh dan kerapatan tegakan (Sumono et al., 2016). 

 

D. KESIMPULAN  

 Dari pengukuran dan perhitungan diameter setinggi dada dan tinggi total tanaman 

Karet (Hevea brasiliesnsis) pada saat tanaman berumur 11 Tahun diperoleh hasil sebagai 

berikut : Nilai Derajat Kestabilan  dan persen tajuk yaitu sebesar 51.16% dan 64.54% maka 

tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang terdapat di lokasi penelitian ini termasuk Stabil. 

 Penggunaan jarak tanam 3 x 6 m yang menggunakan jenis klon IRR 118 dan PB260 

memiliki rata-rata diameter setinggi dada sebesar 20.9 cm tinggi total 10.62 m, Tinggi Bebas 

Cabang (TBC) 3.81 m dan panjang tajuk 6.82 m.  

  Dari hasil data yang diperoleh makan tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang 

terdapat dilokasi penelitian ini termasuk tegakan yang stabil dan memiliki ketahanan 

terhadap angin. Hasil data tersebut dapat dipastikan untuk kepentingan stabilitas pohon yaitu 

terhadap ketahanan pohon menghadapi angin. 
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